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ABSTRAK

Komposist arus lalu-lintas sangat bergantung kepada guna lahan. Oleh sebab itu komposisi lalu
lintas di suatu kota sangat mungkin berbeda secara signifikan dengan komposisi lalu lintas & kota
lain. Sebagai contoh kota-kota yang didominasi guna lahan industri dan perdagangan berpolensi
memiliki persentase kendaraan berat yang cukup berarti. Sementara kota yang didominasi sekolah
dan perguruan tinggi terkemuka berpotensi memiliki persentase sepeda motor yang tinggi.

Pengetahuan mengenai komposisi arus lalu-lintas antara lain bermanfaat untuk mengembangkan
acyan analisis arus lalu-lintas bila data rinci yang diklasifikasikan menurut jenis kendaraan tidak
tersedia. Pada Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJ) 1997 tersedia nilai-nilai acuan
tersebut yang diklasifikasikan berdasarkan jumlah penduduk {menggambarkan wkuran kota).
Namun perkembangan kepemilikan sepeda motor beberapa takhun belakangan ini patut diduga
telah mengubah secara fundamental nilai-nilai acuan tersebut. Makalah ini menyajikan penelitian
pendahuluan mengenai masalah tersebut. Penelitian terdabulu oleh Putranto dan Aribowo {2008)
merunjukkan bahwa perubahan komposisi lalu-lintas tersebut diindikasikan telah ferjadi di

Jakarta

Pada penelitian ini dilakukan pengamatan selama 24 jam pada suatu heari kerja terhadap 6 ruas
Jalan 4 lajur 2 arah bermedian di Surabaya, Bandung, dan Mataram dan 4 ruas jalan 6 lgjur 2
arah bermedian di Surabaya dan Bandung. Pencacahan arus latu-lintas dilafodan per 15 menit
per arah. Kendaraan diklasifikasikan atas tiga jenis yaitu kendaraan ringan, kendaraan berat,
dan sepeda motor sesuai MKJI 1997, Komposisi arus lolu-lintas di hi tung sebagai persentase tiap
Jjenis kendaraan per dua arch.

Kata kunei : Komposisi Arus Lalu-Lintas, Guna Lakan, Kota

L. PENDAHULAN

Arus lalu-lintas diobservasi dengan tingkat rinci yang berbeda-beda. Pada pengamatan yang
sangat mikro, arus lalu-lintas pada suatu kondisi biasanya dihasilkan dari pencacahan lalu-
lintas terklasifikasi berdasarkan beberapa jenis kendaraan. Pada pengamatan yang sangat
makro seperti untuk mendapatkan lalu-lintas harian rata-rata tahunan (LHRT), sering kali arus
lalu-lintas hanya dinyatakan dalam jumlah kendaran per satuan waktu tanpa rincian
berdasarkan klasifikasi kendaraan. Pada keadaan seperti ini diperlukan acuan komposisi arus
lalu-lintas pada jalan dengan karakteristik sejenis. Pada titik-titik pengamatan LHRT yang
berkesinambungan, biasanya digunakan detektor. Kepekaan detektor untuk membedakan
}(endaraan beradasarkan jenisnya memerlukan pula acuan komposisi arus lalu-lintas pada
Jalan dengan karakteristik sejenis. Angka acuan komposisi arus lalu-lintas seperti ini tersedia
pada Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997). Namun perkembangan kepemilikan sepeda
motor beberapa tahun belakangan ini patut diduga mengubah secara nyata acuan tersebut.
Makalah ini akan membahas pengaruh ukuran suatu kota berdasarkan jumlah penduduk
terhadap komposisi- arus lalu-lintas berbagai jenis kendaraan di jalan kota 6 lajur 2 arah
bermedian dan 4 lajur 2 arah bermedian.

I TINJAUAN PUSTAKA
Manua] Kapasitas Jalan Indonesia (1997) yang selanjutnya disingkat sebagai MKIJI (1997)
Memberikan acuan komposisi arus lalu-lintas berdasarkan ukuran kota (Tabel 1). Untuk
Penyusunan manual ini digunakan data daxi 17 kota dan terlihat bahwa pada kota yang lebih
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kecil persentase sépé&a motor cenderung lebih tinggi, sedangkan pada kota yang lebih besar

persentase kendaraan ringan cenderung lebili tinggi. Pada masa itu kecenderungan inj m
dijelaskan dengan pendekatan tingkat kesejahteraan. Kota yang lebih banyak jumlah
penduduknya cenderung lebih sejahtera sehingga tingkat kepemilikan kendaraan pribadi lebih, -
tinggi. Kota yang lebih sedikit jumlah penduduknya cenderung kurang sejahtera sehingga
tingkat kepemilikan sepeda motornya lebih tinggi mengingat harganya yang lebih terjangkay,
Fenomena kenaikan kenaikan tingkat kepemilikan sepeda motor di Indonesia beberapa tahun -
belakangan ini tidak lagi dapat dijelaskan dengan pendekatan tingkat kesejahteraan. Hal inj ©
patut diduga lebih disebabkan oleh upaya memperpendek waktu tempuh. Sepeda motoy -
dipandang memiliki fleksibilitas lebih tinggi dibandingkan kendaraan ringan dalam ha] E
mencari celah di antara jalan yang padat lalu-lintas.
Tabel 1. Acuan Komposisi Arus Lalu-Lintas Menurut Ukuran Kota (MK, 1997)
Jumliah Jenis Kendaraan
Penduduk | Kendaraan | Kendaraan | Sepeda 1v.
(Juta Jiwa) | Ringan Berat Motor
<0,1 45 10 45
0,1-0,5 45 10 45
0,5-1,0 53 9 38
1,0-3,0 60 8 32 2
>3,0 69 7 24

Tabel 2 menjelaskan klasifikasi kendaraan menurut MKJI (1997). Karena makalah ini
membahas jalan kota maka Kendaraan Berat tidak perlu dibagi tiga sub klasifikasi. Hal ini
disebabkan kinerja ke tiga jenis kendaraan berat pada medan datar di kota relatif sama,

Tabel 2. Klasifikasi Kendaraan menurut MKJI (1997)

Jalan Kota | Jalan Antar-Kota Keterangan -
Kendaraan bermotor roda 4 berjarak gandar 2-3 m,
. meliputi kendaraan penumpang, oplet, bus mikro, " -
Kendaraan Ringan pick-up dan truk mikl;o pada si%tem klasifikasi Bina
Marga. -
: Kendaraan bermotor berjarak gandar 3,5-5 m,
Me%t:;gzavy meliputi bus kecil truk 2 gandar beroda 6 pada sistem ~
Kendaraan klasifikasi Bina Marga.
Berat Truk Besar Truk 3 gandar dan truk gandeng berjarak gandar ke 1 i
danke 2 <35 m.
Bus Besar Bus 2 atau 3 gandar berjarak antar gandar 5-6 m.
Sepeda motor beroda 2 atau 3, meliputi sepeda motor B
Sepeda Motor dan kendaraan roda 3 pada sistem klasifikasi Bina
Marga, o
Kendaraan beroda bertenaga manusia/ hewan,
Kendaraan Tidak Bermotor termasuk sepeda becak, kereta kuda dan kereta -
L dorong pada sistem klasifikasi Bina Marga. ]
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METODOLOGI

urvey pencacahan arus lalu-lintas dilakukan secara manual selama 24 jam pada salah satu
ari kerja notmal (Selasa, Rabu, dan Kamis) pada ruas jalan 4 lajur 2 arah bermedian di
‘Bandung, Surabaya, dan Mataram dan 4 ruas jalan 6 lajur 2 arah bermedian di Bandung dan
Surabaya. Pencacahan dikelompokkan per 15 menit dan kendaraan diklasifikasikan menjadi
Kendaraan Ringan, Kendaraan Berat, dan Sepeda Motor.

Selanjutnya persentase tiap jenis kendaraan dihitung per 15 menit. Untuk menilai apakah telah
terjadi perbedaan komposisi arus lalu-lintas yang berarti di ruas-ruas yang distudi bila
dibandingkan dengan nilai acuan MKJI 1997 dilakukan uji t selisih mean persentase tiap jenis
kendaraan per 15 menit. Secara deskriptif juga disajikan komposisi arus lalu-lintas kumulatif
~ 24 jam pada ruas-ruas yang distudi bila dibandingkan nengan nilai acuan MKJI 1997,

Pengumpulan data dilaksanakan di Mataram, Bandung dan Surabaya pada 10 ruas jalan
dengan karakteristik sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Karakteristik Ruas-Ruas Jalan yang Disurvey

Jenis Ukuran Lebar Efektif Lebar Ukuran Lebar Efekif
Konfiguras} Nama Crientas| Tepi pada Arah 1 (m) Median pada Arah 2 {m)
Kota
Lajur lalan Arah Jalan Bahu/ Lajur Lajur Lajur {m) Lajor Lajur Lajur Bahu/
Trotoar Kiri Tengah Kanan Kanan | Tengah Kir} Frotoar

Mataram 4/2D Ahmad Yani 1:B-T, 2: Bahu 1,0 3,2 - 3,5 2,0 35 - 3,2 1,0
T.B

Mataram Af2D Srivdjaya 1t B-T, 2: Trotoar 1,0 4,0 - 3,0 2,0 3,0 - 4,0 1,0
T-B

Bandung 4/20 Ahmad Yani LBT, 2 Trotoar 1,0 3,5 - 3,2 0,5 3,2 - 3,5 1,0
T-8

Bandung afn Supratman 1:U-5, 2 Trotear 1,0 3,4 - 3,3 2,0 3,3 - 3.4 1,0
S-U

Bandung B8/2D Laswi 1:B-T, 2: Trotoar 1,0 3,2 3,2 33 2,0 3,3 3,2 3,2 1,0
T-B

Bandung G/20 Trsn. Pasteur 1:8-T, 2% *Bahu” 1,0 35 3,2 3,3 20 3,3 3,2 35 1,0
T-B

Surzbaya 42 D Jemur 1:B-T Bahu 10 3,5 - 3,5 0,3

Andayan]
2:T-B Tortoar 3,5 - 3,5 1,0

Surabaya 442D GemtengKall | 1: BT, 2t Bahu 2,0 3,8 - 3,5 1,0 3,5 . 3,8 1,0
7B

Surabaya 6/2D Jemur Sari 185 Bahu 2,0 3.5 3,5 3,0 saluran

2:5-U Trotoar 3,5 3,5 3,5 0,6

Surabaya 6/20 Ahbmad Yani 1452 Trotoar 0,0 3,5 3,5 35 2,0 3,5 3,5 3,5 2,0

5-uU

Dari survey yang telah dilakukan selama 24 jam maka diperoleh hasil pencacahan lalu lintas
sebagaimana dapat dilihat pada Tabel 4.

PERAN PENGEMBANGAN TEKNOLOG! DI PERGURUAN TINGGI I1-14
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Tabel 4, Jumlah Kendaraan

Konfigurasi | Kendaraan | Kendaraan | Sepeda
KOTA Nama Jalan Lajur Ringan Berat Motor
Ahmad Yani 42D 20106 718 | 50666 ]
Bandung Suprgtman , 42D 29218 - 3720 38792
Laswi 6/2D 30154 8821 60825
Terusan Pasteur 6/2D 77031 20628 | 100151
Ahmad Yani 6/2 D 83040 3412 ¢ 2171172°
Genteng Kali 4/2D 25599 303 58590
Surabaya :
Jemur Andayani 4/2D 20734 1300 | 68757
Jemur Sari 6/2 D 36672 2134 | 90350
Ahmad Yani 4/2D 3402 830 ;1 12008
Mataram o :
Sriwijaya 472D 9430 330 | 38987

Foto keadaan ruas-ruas jalan yang disurvey di Bandung, Surabaya dan Mataram disajikén
pada Gambar 1 sampai dengan Gambar 10. -

Gambar 2. Jalan Laswi — Ban )
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Gambar 5. Jalan Ahmad Yani — Surabaya
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Gambar 8. Jalan Jemur Sari — Surabaya
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an. komposisi arus lalu-lintas menurut MKJI(1997) untuk kota Bandung. Gambar 11.
ajikan diagram batang yang menggambarkan persentase Kendaraan Ringan, Kendaraan

dan Sepeda Motor selama 24 jam pengamatan pada kota Bandung. Tabel 6. dan
bar 12. menyajikan hal yang serupa untuk kota Surabaya. Tabel 7. dan Gambar 13,
menyajikan hal yang serupa untuk kota Mataram.

: Tabel 5. Perbandingan Hasil Analisis di Kota Bandung dengan MKJTI (1997)

% Kendaraan Jumlah Pendudulc Nilai Acuan MEJT 1997 (%)
Konfigurasi

Lajur Kendaraan | Kendaraan | Sepeda Tumlah Tahun | Kendaraan | Kendaraan | Sepeda

Ringan Berat Motor u Data Ringan Berat Motor
42D 28.1 1.0 76.9
42D 32.8 i.0 66.2

2,340,624 2006 60 8 32
62D 42.6 0.8 56.6
62D 42.8 1.5 55.7
GEMBANGAN TEXNOLOGI DI PERGURUAN TINGGI 1I-18
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MKTT (1997) N
J
I
Tenssan Pasteur Q;
Sriv
. 8% Kendaraan Ringan
Laswi
w iy Kendaraan Berat
¥ % Sepeda Motor
Supratman
AhmadYani
0% 209 0%  60% 80% 100%
Gambar 11. Komposisi Arus Lalu-Lintas Kota Bandung
Tabel 6. Perbandingan Hasil Analisis di Kota Surabaya dengan MKJI (1997)
% Kendaraan Jumlah Pendudul Milai Acuan MKJT 1997 (%)
Nama Konfigurasi
Jalan Lajur Kendaxaan | Kendaraan Sepeda Jumlah | Tahun | Xendaraan | Kendaraan
Ringan Berat Motor " Data Ringan Berat
Ahmad 62D 273 11 715
Yani
Genteng 40D 30.3 04 692
fah 2,902,507 | 2008 60 8
GIur
Andayani 472D 22.8 1.4 75.7 Je]
Jemur Sari 6/2D 284 1.7 76.0 ling
sar
per
T Uji
sig
MKIT (1997) e
| leb
!
Jermar San Ujj
] B2: KendaraanRingan
Jemur Andayani i - N
w2 Kendaraan Berat

i - % Sepeda Motor
Lenteng Kali

AhmadYam

!
0% 20%  40%  60%  80% 100%

Gambar 12. Komposisi Arus Lalu-Lintas Kota Surabaya
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Tabel 7. Perbandingan Hasil Analisis di Kota Mataram dengan MKJI (1997)

rK " . % Kendaraan Jumlak Penduduk Nilai Acuan MKJI 1997 (%)
onfigurasi
Lajur Kendaraan | Kendaraan | Sepeda Juminh Tahun | Kendaraan | Kendaraan | Scpeda
Ringan Berat Motor Data Ringan Berat Motor
420 209 5.1 73.9
356,141 2007 45 16 45
42D 19.3 0.7 80.0

MKJII (1997)

e &% Kendaraan Ringan
Sriwijava
w %% Kendaraan Berat

B % Sapeda Motoy

Ahmad Yani

-1 ¥

0%  20%  3D% 60%  80% 106%

Gambar 13. Komposisi Arus Lalu-Lintas Kota Mataram

as terlihat bahwa selama 24 jam pengamatan arus lalu-lintas 2 arah, komposisi arus lalu-
tas telah berubah secara nyata. Seperti telah diduga persentase sepeda motor meningkat
tajam sehingga mendesak turun secara tajam persentase kendaraan ringan dan
sentase kendaraan berat.

pada Tabel 8 menunjukan bahwa persentase sepeda motor di tiap kota lebih tinggi secara
guifikan jika dibandingkan nilai acuan MKJI (1997). Uji t pada tabel tersebut juga
nunjukkan bahwa persentase kendaraan ringan dan persentase kendaraan berat di tiap kota
hrendah secara signifikan jika dibandingkan nilai acuan MKJI (1997).

ada Tabel 9. dapat dilihat bahwa hanya dalam hal persentase kendaraan berat saja
andung dan Surabaya memiliki kesamaan, sedangkan persentase kendaraan ringan dan
sentase sepeda motor di kedua kota tersebut berbeda secara signifikan. Hal imi
ongindikasikan kemungkinan bahwa jumlah penduduk tidak sesuai lagi digunakan untuk
engelompokkan kota-kota yang memiliki komposisi arus lalu-lintas tertentu,

PENGEMBANGAN THEKNOLOGI DI PERGURUAN TINGGI 11-20
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Tabel 8. Uji t Selisih Mean Hasil Pengamatan di 3 Kota terhadap Nilai Acuan MKJI (1997

KOTA Jenis Kendaraan | Mean ;}ig;?lc ;3;1) izl;:ﬁl
Kendaraan Ringan 384 60.0 -21.6
Bandung | Kendaraan Berat 1.9 8.0 -6.1
Sepeda Motor 59.7 32.0 27.7
Kendaraan Ringan 27.6 60.0 -32.4
Surabaya | Kendaraan Berat 2.0 8.0 -6.0
Sepeda Motor 70.4 32.0 384
Kendaraan Ringan 23.3 45.0 -21.7 <0.001
Mataram | Kendaraan Berat 3.8 10.0 -6.3
Sepeda Motor 72.7 45.0 27.7

Tabel 9. Uji t Selisih Mean Hasil Pengamatan di Bandung dan Surabaya

Mean Persentase Selisih Mean
. Kendaraan Persentase Kendaraan
Jenis Kendaraan )
Bandung | Surabaya o L

Kendaraan Ringan 384 27.6 10.85 (<0.001)
Kendaraan Berat 1.9 2.0 -0.15 (0.398) bar
Sepeda Motor 59.7 70.4 -10.71 (<0.001) ter)
pac
set
VI. KESIMPULAN : na
* Komposisi arus lalu-lintas untuk untuk kota Bandung, Surabaya, dan Mataram 1 I pex
berubah secara nyata. Persentase sepeda motor meningkat secara tajam. Sementar bar
persentase kendaraan ringan dan persentase kendaraan berat menurun secara tajam, der
* Jumlah penduduk tidak sesuai lagi digunakan untuk mengelompokkan kota-kota y bar
memiliki komposisi arus lalu-lintas tertentu daj
(n
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